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Abstrak: Penelitian ini merupakan rangkaian penelitian dalam tema besar “Smart-Pusdiklat” di lingkungan Badan 

Siber dan Sandi Negara (BSSN). Pertanyaan penelitian yang diungkap adalah bagaimana Pengajar penggunaan 

Fase Pacing ke Rapport untuk membangun komunikasi dalam proses belajar di Laboratorium Smart City. 

Terungkap dalam penelitian bahwa Peserta pelatihan yang didominasi oleh Generasi Z mendapat kendala berupa 

sangat mudah menjadi bosan, mudah kehilangan fokus dan mengalami dilema kesulitan untuk memilih. Sedangkan 

Pengajar yang terlibat dari Generasi X dan Y. Hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan oleh Pengajar agar proses 

komunikasi dalam ruang kelas tersebut berjalan dengan baik dan sempurna? Penelitian ini menggunakan  metode  

penelitian  eksploratif  dengan  pendekatan  kualitatif, yang dimaksudkan  untuk menjajaki sebuah fenomena baru 

yang belum ada penelitian sebelumnya. Hal ini merupakan sebuah kebaruan (novelty) dalam lokus 

penyelenggaraan Laboratorium Smart City. Terdapat 4 (empat) hal penting dari Fase Pacing, yang harus dilakukan 

menuju Rapport adalah Pengajar melakukan kegiatan mendengarkan secara aktif, dan selalu melibatkan peserta 

pelatihan, menggunakan gesture dan bernapas dengan sempurna, melakukan integrasi teknologi,  menghubungkan 

objektif pembelajaran dengan kehidupan nyata, dan membuat selingan dengan konten-konten singkat yang 

melibatkan peserta, yang ternyata sesuai dengan preferensi dan gaya belajar Generasi Z. 

Kata kunci: Pacing, Rapport, Komunikasi, Generasi Z, Smart City 

 

Abstract: This research is part of a series of studies under the broad theme of "Smart-Pusdiklat'' within the 

National Cyber and Crypto Agency (BSSN). The research question addressed is how instructors use the Pacing 

Phase to Rapport to build communication in the learning process in the Smart City Laboratory. The study revealed 

that training participants, predominantly from Generation Z, faced challenges such as boredom, loss of focus, and 

difficulty making choices. Meanwhile, instructors involved were from Generation X and Y. The research highlights 

key considerations for instructors to ensure effective communication in the classroom. What aspects should 

instructors pay attention to in order to ensure effective and flawless communication in the classroom? This study 

employs an exploratory research method with a qualitative approach, aimed at exploring a new phenomenon that 

has not been previously researched. This is a novelty in the context of the Smart City Laboratory implementation. 

There are 4 (four) important aspects of the Pacing Phase that must be done to achieve Rapport: Active listening 

and engagement, Pacing Body Language and Breathing, Technology Integration, Connecting Learning Objectives 

to Real Life, and Short and Engaging Content, which aligns with the preferences and learning styles of generation 

Z. 

Keywords: Pacing, Rapport, Communication, Generation Z, Smart City 
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PENDAHULUAN 

Undangan Roundtable discussion dari 

GovInsider Indonesia pada Oktober 2023 

sedikit banyak telah memberikan insight 

kepada stakeholder atas peran BSSN terhadap 

perkembangan keamanan siber di IKN (Ibu 

Kota Nusantara). GovInsider memberikan 

KAK (Kerangka Acuan Kerja) berjudul 

“Mengamankan IKN: Mengungkap potensi 

IoT-internet of things yang didukung oleh 

teknologi AI-artificial intelligence dalam 

memberdayakan keamanan siber di Ibu Kota 

Nusantara”. Diskusi dihadiri oleh perwakilan 

para pengambil keputusan dari Lembaga-

lembaga Pemerintah, Pegawai BUMN-Badan 

Usaha Milik Negara, Pakar dan Penyedia 

teknologi. Representasi dari Kepala Pusat 

Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(selanjutnya disebut Pusbang SDM BSSN) 

hadir mewakili Badan Siber dan Sandi Negara. 

GovInsider Indonesia adalah tim yang terdiri 

dari para Penulis, Produser acara, Pemasar 

konten, dan Ahli di bidang pemerintahan. 

GovInsider memiliki pengalaman selama lebih 

dari 6 (enam) tahun, telah mengakomodir 

pembicaraan dengan para Pemimpin dan 

Pembuat perubahan pemerintahan berskala 

internasional. Mereka kerap berbagi kisah 

dengan audien global yang terdiri dari lebih  

1 Juta ASN aparatur sipil negara Senior, dan 

mengadakan konferensi untuk para inovator di 

sektor publik guna mendiskusikan masa depan. 

(GovInsider, 2024). 

Kegiatan diskusi tersebut bertema 

pembangunan IKN-Ibu Kota Nusantara sebagai 

The Next Smart City Indonesia yang telah 

banyak sekali terselenggara dengan baik. Selain 

Roundtable discussion tersebut, juga telah 

terselenggara Paparan Skema Perumahan ASN 

di KIPP (Kawasan Inti Pusat Pemerintah) IKN  

oleh Ditjen Perumahan, PUPR (Biro Umum. 

Ditjen Perumahan., 2023).  

Kemudian kegiatan penyampaian masukan 

revisi dari BSSN atas Peraturan Presiden 

Nomor 63 Tahun 2022 tentang Rencana Induk 

IKN yang berkaitan dengan aspek pertahanan 

dan keamanan di IKN khususnya Keamanan 

Siber. Serta terbitnya Surat Edaran tentang 

Cetak Biru Kota Cerdas Nusantara. Juga 

kegiatan yang tidak kalah penting adalah 

kegiatan seminar dari Aptiknas-Asosiasi 

Pengusaha Teknologi Informasi dan 

Komunikasi Nasional mengenai Bogor Smart 

City Talk dengan judul seminar “How 

Important Infrastructure Technology to 

Welcome the Smart City”, dimana Kami hadir 

sebagai Narasumber. (APTIKNAS, 2024). 

Cetak Biru Kota Cerdas Nusantara tersebut 

juga tidak terlepas dari domain Smart Industri 

dan Sumber daya manusia yang merupakan 

konsep kota cerdas yaitu mengenai penggunaan 

teknologi dalam pengembangan industri dan 

sumber daya manusia. Domain ini menjadi 

salah satu pondasi utama. Penerapan teknologi 

pada sisi sumber daya manusia melalui 

pendekatan up-skilling menjadi landasan untuk 

mempersiapkan angkatan kerja menghadapi 

evolusi terus-menerus dalam dunia industri. 

Selain itu juga tersedia smart education, dimana 

mendukung peningkatan akses dan kualitas 

pendidikan melalui teknologi pada kota cerdas 

IKN. Mayoritas generasi muda pendukungnya 

adalah datang dari Generasi Z. 

Generasi Z merupakan kelompok individu 

yang lahir antara tahun 1997 dan 2012. Mereka 

merupakan Generasi yang tumbuh di era digital, 

dimana teknologi dan media sosial memainkan 

peran penting dalam kehidupan mereka. Mereka 

lebih sering disebut dengan digital-native yang 

sesungguhnya. (Moore et al., 2017; Seemiller & 

Grace, 2017b; Szymkowiak et al., 2021) 

Generasi X muncul sebelum Generasi Z 

yang merupakan kelompok individu yang lahir 

antara tahun 1965 dan 1979. Dinilai sebagai 

Generasi yang nyaman dengan otoritas dan 

memandang keseimbangan antara pekerjaan 

dan kehidupan pribadi sebagai hal yang serius. 

Disambung dengan Generasi Y yang lahir 

antara tahun 1980 dan 1995, yang dinilai 

tumbuh dalam kemakmuran, kemapanan 

orangtua dan kemampuan pemahaman 

teknologi. (Cilliers, 2017) 

Beberapa penelitian yang membandingkan 

Generasi Z dan generasi sebelumnya, dalam 

kelas proses belajar mengajar memang 

memberikan tantangan tersendiri, dan sudah 

dicatat antara lain oleh Elizelle Juanee Cilliers 

dari University of Technology Sydney (Cilliers, 

2017), Corey Seemiller dari Wright State 

University bersama Meghan Grace dari 

Institute for Generational Research and 

Education (Seemiller & Grace, 2017a). 

Sebagai catatan bahwa Generasi Z, 

cenderung eksploratif, memiliki tingkat 

kefasihan teknologi yang tinggi, inovatif, 

kreatif, suka berbagi, dan aktif dalam 

penggunaan media sosial. Namun demikian 

beberapa referensi menyebutkan bahwa 

Generasi Z ini sangat mudah untuk menjadi 
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bosan, mudah kehilangan fokus dan mengalami 

dilema kesulitan untuk memilih. (Bandiera et 

al., 2014; Bradbury, 2016; Maribel R. Diz, 

2021) 

Puzzle yang perlu disusun dalam pertanyaan 

penelitian adalah sebagai Pengajar, bagaimana 

Generasi X dan Y dapat membangun 

komunikasi di ruang kelas, dimana pesertanya 

adalah Generasi Z. Perlu ada penjembatan yang 

baik berupa penggunaan Fase Pacing ke 

Rapport untuk membangun komunikasi antara 

Pengajar dengan Peserta pelatihan Generasi Z. 

Penelitian mengenai Fase Pacing untuk 

membangun Rapport di dalam ruang-ruang 

kelas, dan/atau komunikasi dalam konteks 

kerjasama tim, telah banyak dilakukan, antara 

lain oleh Joshua Goldsmith dari Universitat 

Autònoma de Barcelona (Goldsmith, 2010), 

Sara A McComb dan Deanna M Kennedy dari 

Purdue University dan Western Washington 

University (McComb & Kennedy, 2020) serta 

Firman Suprijandoko dari Badan Siber dan 

Sandi Negara (Suprijandoko, 2018).  

Akhirnya, akumulasi penelitian dilakukan 

dan berfokus pada upaya peningkatan para 

Widyaiswara dan Pengajar Non-Widyaiswara, 

selanjutnya disebut sebagai Pengajar, dalam 

memberikan Fase Pacing yang sempurna ke 

Rapport untuk membangun komunikasi dalam 

proses belajar kepada Peserta pelatihan 

khususnya Generasi Z di dalam Laboratorium 

Smart City. Hal ini merupakan kesempatan 

pertama bagi penelitian ini untuk melakukan 

penelitian sejenis sebagai sebuah pengetahuan 

baru (novelty). 

Namun demikian, jurnal ini tidak terlepas 

dari penelitian-penelitian sebelumnya. Secara 

akademis penelitian ini merupakan series 

lanjutan dari jurnal terdahulu dalam tema 

Smart-Pusdiklat (Suprijandoko, 2020, 2022a, 

2022b, 2023), dan jurnal “Hypno-Andragogy 

2.0: Transformation of learning process using 

hypnosis method in andragogy class” 

(Suprijandoko, 2018). 

Fase Pacing merupakan fase kedua dari 

Cycle of Hypno-Andragogy 2.0 (Suprijandoko, 

2018) sesuai Gambar 1, yang merupakan fase 

penting sebelum Pengajar melakukan Fase 

Leading. Pacing dimaksudkan untuk menyama-

kan posisi, gesture, bahasa verbal, gelombang 

otak antara Pengajar dengan Peserta pelatihan. 

Secara prinsip, semua manusia cenderung lebih 

suka berinteraksi dengan “teman”-nya, yang 

memiliki banyak kesamaan, sehingga akan 

merasa nyaman. 

Pada Fase Pacing ini, Pengajar dapat 

melakukan kegiatan awal seperti perkenalan, 

yang secara gradual sekaligus menciptakan 

suasana kelas yang nyaman dan nyaman. 

Kesetaraan seorang “teman” tadi menjadi kata 

kunci, mengingat sebuah nilai kepercayaan 

(trust-value) dapat mudah terbentuk dari 

kesetaraan. Kemudian, penggunaan intonasi 

suara yang baik, tempo suara, volume suara, 

jeda sejenak, dan jangan lupa untuk bernapas 

dengan sempurna.  

(Goldsmith, 2010; McComb Saraand Kennedy, 

2020) 

 

 

 
Gambar 1 Cycle of Hypno-Andragogy 2.0 

(Suprijandoko, 2018) 

 

Fase Pacing yang ampuh ini dapat 

dikombinasikan dengan teknik afirmasi-diri 

(self-affirmation) untuk mendapatkan energi 

pola pikir yang positif, dan dikombinasikan 

dengan teknik bercerita untuk menyampaikan 

materi. (Ahmad Muzaki, 2015; Suprijandoko, 

2017b, 2017a). Namun demikian, tercatat juga 

beberapa kegagalan Pengajar yang tidak bisa 

memper-tahankan daya fokus Pesertanya. Perlu 

diingat bahwa bahwa proses belajar yang baik, 

salah satu unsurnya adalah ketika Peserta tetap 

fokus dalam proses belajarnya. Sebaliknya, jika 

Peserta kehilangan fokus, mereka tidak akan 

dapat belajar dengan efektif. (Bandiera et al., 

2014; Bradbury, 2016; Maribel R. Diz, 2021; 

Rodinova et al., 2023). 

Tantangan dalam mengajar Generasi Z 

diupayakan untuk bergerak keluar dari gaya 

tradisional, dan mencari cara untuk dapat 

memahami imajinasi, minat dan pemahaman 

substansi Generasi Z. (Cilliers, 2017; Seemiller 
& Grace, 2017b; Szymkowiak et al., 2021). 
Sementara Laboratorium Smart City yang 

diselenggarakan oleh Pusbang SDM BSSN, 

pada Gambar 2 dan 3, memiliki setidaknya  
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8 (delapan) studi kasus utama yang harus 

diselesaikan dalam rentang waktu yang terbatas. 

Fokus dan kenyamanan belajar menjadi faktor 

kunci yang harus diselenggarakan oleh Pengajar 

kepada Peserta pelatihan.  

Pengajar dapat menggunakan Fase Pacing 

untuk Rapport dalam membangun komunikasi 

dengan Generasi Z di dalam Laboratorium 

Smart City, dengan teknik yang sesuai dengan 

preferensi dan gaya belajar unik Generasi Z ini. 

Beberapa yang harus dilakukan oleh Pengajar 

seperti (1) Pengajar melakukan kegiatan 

mendengarkan secara aktif, dan selalu 

melibatkan Peserta pelatihan (Jones et al., 2019; 

Weger Jr. et al., 2014), (2) Pengajar 

menggunakan gesture dan mampu bernapas 

dengan sempurna (Goldsmith, 2010; Petersen et 

al., 2008; Suprijandoko, 2018), (3) Pengajar 

melakukan integrasi teknologi  (Hernandez-de-

Menendez et al., 2020; Moore et al., 2017), dan  

(4) Pengajar menghubungkan objektif 

pembelajaran dengan kehidupan nyata (Cilliers, 
2017; Sanalan & Taşlıbeyaz, 2020; Wee, 2019) 
serta (5) Pengajar membuat selingan dengan 

konten-konten singkat yang melibatkan Peserta 

(Cilliers, 2017; Wee, 2019). 

 

 
Gambar 2 Laboratorium Smart City Pusbang SDM BSSN 

(Sumber: Pribadi) 

 

 
Gambar 3 Laboratorium Smart City Pusbang SDM BSSN 

(Sumber: Pribadi) 

METODE PENELITIAN 

Pertanyaan penelitian yang diungkapkan 

adalah bagaimana penggunaan Fase Pacing ke 

Rapport untuk membangun komunikasi dalam 

proses belajar di Laboratorium Smart City, 

dimana Pengajarnya adalah Generasi X, dan Y, 

sedangkan Peserta pelatihannya adalah 

Generasi Z. Hal apa saja yang perlu disesuaikan 

oleh para Pengajarnya.   

Metode penelitian merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan yang tertentu (Sugiyono, 2018). 

Pelibatan berbagai macam pengumpulan 

analisis, serta interprestasi data yang 

dikemukakan peneliti dalam proses 

penelitiannya. (Creswell, 2014). Sesuai dengan 

tujuan tersebut maka pendekatan dalam 

penelitian ini menggunakan Metode penelitian 

eksplorasi dengan pendekatan kualitatif. 

Metode penelitian ini menurut Uhar 

Suharsaputra (2012:38) dalam  (Sobandi, 2016), 

merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 

menjajagi suatu fenomena baru yang mungkin 

belum ada penelitian yang dilakukan 

sebelumnya. 

Tujuan penelitian berfokus pada penggunaan 

Fase Pacing ke Rapport untuk membangun 

komunkasi dalam proses belajar dimana 

pengajarnya adalah Generasi X, dan Generasi 

Y, sedangkan Peserta pelatihannya adalah 

Generasi Z. Hal apa saja yang perlu disesuaikan 

oleh para Pengajarnya. 

Lokus penelitian berada di Pusbang SDM 

BSSN, dimana objek penelitian adalah 6 (enam) 

Widyaiswara Ahli Muda, 6 (enam) Tenaga 

Pengajar hasil dari Pelatihan TOT Non-

Widyaiswara, dan 70 Peserta dari total 117 

Peserta di kelas “Pelatihan Simulasi Keamanan 

Siber Smart City: Focused on cyber physical 

system”. Paket 1 sd 6, yang terselenggara antara 

bulan Januari hingga Mei 2023. 

Pengumpulan data merupakan prosedur 

yang paling strategis dalam penelitian, karena 

tujuan utama dari penelitian itu sendiri adalah 

untuk mendapatkan data (Sugiyono, 2018). 

Penelitian ini melibatkan 2 (dua) jenis data, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber lokus dan objek 

penelitian. Sedangkan data sekunder merupakan 

data yang diambil dari pihak ketiga berbentuk 

bahan informasi dan literasi. 

Pengumpulan data didapat dari hasil  

Observasi merupakan teknik yang 

mengharuskan Peneliti terjun langsung ke lokus 
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penelitian. Untuk mendapatkan data, mengkaji 

data yang dibutuh-kan, dan memperoleh 

informasi mengenai kondisi objek yang diteliti. 

Kemudian disambung dengan teknik 

wawancara semi-terstruktur, yang merupakan 

teknik pengumpul-an data yang digunakan oleh  

Peneliti untuk  mengetahui suatu hal lebih 

mendalam.  

Wawancara dilakukan dengan cara 

mengajukan pertanyaan lisan dengan format 

elisitasi kepada objek dalam  suasana  informal. 

Beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

 

• Apakah Anda sebagai Peserta pelatihan 

dihadapkan dengan substansi yang berat? 

Seberapa berat menurut Anda apabila 

dibandingkan dengan substansi yang 

menjadi pekerjaan Anda sehari-hari? 

• Apakah Anda sebagai Peserta pelatihan 

dilibatkan secara aktif oleh Pengajar di 

dalam kelas? Apakah ada aktifitas di luar 

kelas? 

• Apakah Para Pengajar mendengarkan 

pendapat Anda sebagai Peserta pelatihan 

saat diskusi berlangsung?  

• Berapa persen kira-kira Anda sebagai 

Peserta pelatihan fokus selama di dalam 

kelas. 

• Apakah pernah Anda sebagai Peserta 

pelatihan melihat Para pengajar “asyik- 

sendiri” dengan masalahnya?  

Berikan contoh peristiwa dimana Para 

Pengajar terlihat cenderung asyik-sendiri, 

dan terkadang tidak menghiraukan Anda 

sebagai Peserta pelatihan. 

• Apakah Para Pengajar menyampaikan 

substansi dengan tenang dan 

menyenangkan? 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Wawancara  

Wawancara dilakukan secara bertahap 

dengan cara mengajukan pertanyaan lisan 

dengan format elisitasi kepada objek yang 

diteliti dalam  suasana  informal. 

Wawancara pertama dilakukan kepada  

70 Peserta dari total 117 Peserta di kelas 

“Pelatihan Simulasi Keamanan Siber Smart 

City: Focused on cyber physical system”. Paket 

1 sd 6, yang terselenggara antara bulan Januari 

hingga Mei 2023. Sedangkan wawancana kedua 

dilakukan kepada 12 Pengajar baik dari 

Widyaiswara maupun Tenaga Pengajar Non-

Widyaiswara. 

Sebagian besar dari 70 (tujuh puluh) Peserta 

pelatihan menyatakan hal yang dipelajari adalah 

hal yang baru. Mereka baru pertama kali 

memasuki Laboratorium Smart City dan juga 

pertama kali belajar teknologi IoT-internet of 

things, dan SCADA- supervisory control and 

data acquisition, dengan skema simulasi Smart 

City yang diselenggarakan oleh Pusbang SDM 

BSSN.  

BSSN melalui Pusbang SDM memfasilitasi 

Laboratorium Smart City untuk menjawab 

kebutuhan global akan laboratorium secara 

fisik. Kebutuhan mengenai laboratorium yang 

mampu mensimulasikan implementasi 

teknologi IoT-internet of things, dan SCADA- 
supervisory control and data acquisition. Hal ini 

dianggap penting oleh BSSN mengingat 

terdapatnya proses transformasi digital yang 

masif diterapkan dalam industri tersebut di 

berbagai belahan dunia. (Suprijandoko, 

2022b)Oleh karena itu BSSN menilai sangat 

penting untuk terus dilakukan pengembangan 

perbaikan profil postur ketahanan siber sektor 

Infrasturktur Vital Nasional (IVN) dari 

serangan siber. 

Beberapa studi kasus yang disiapkan dalam 

Laboratorium Smart City tersebut adalah 

1. Simulasi Billboard Tayangan Iklan, 

2. Simulasi CCTV, 

3. Simulasi Pusat Industri, 

4. Simulasi Pusat Data, 

5. Simulasi Bandar Udara, 

6. Simulasi Pembangkit Listrik, 

7. Simulasi Pintu Toll, dan 

8. Simulasi Layanan Air. 

dimana masing-masing simulasi juga 

menyediakan simulasi layanan pendukungnya 

yang lebih detail. Semisal pada Simulasi Bandar 

Udara yang dilengkapi dengan area parkir 

penumpang, ban berjalan cargo penumpang, 

area terminal ruang tunggu penumpang, jalur 

kereta tunggal antar terminal, lift penumpang 

dan sebagainya. Demikian juga halnya dengan 

Simulasi Pembangkit Listrik yang disertai 

dengan pembangkit listrik dalam turbin air yang 

bisa dilakukan on/off, kemudian sistem aliran 

listriknya ke pelanggan dan saklar emergency 

yang bisa memotong aliran listrik apabila 

terdapat insiden kecelakaan. 

Peserta pelatihan yang didominasi oleh 

Generasi Z sangat antusias melakukan 

pelatihan, sehingga apabila ditanya “Apakah 
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Anda sebagai Peserta pelatihan dihadapkan 

dengan substansi yang berat?”—sudah barang 

tentu jawabannya adalah Ya, karena hal ini 

merupakan substansi baru untuk mereka.  

Kemudian Para Peserta dilibatkan secara 

aktif dalam setiap simulasi. Pengajar 

memberikan panduan standar dengan tahapan-

tahapan yang jelas untuk menaklukkan simulasi 

tersebut. Proses menyelesaikan permasalahan-

nya dengan cara menyajikan CTF-capture the 

flag program yang harus diselesaikan secara 

benar dan cepat. 

Namun demikian, Peserta pelatihan juga 

diberi waktu untuk melakukan ekplorasi secara 

mandiri, dimana proses pendalamannya 

disesuaikan dengan potensi kemampuan 

masing-masing Peserta yang beragam. 

Hal ini mengakibatkan bahan diskusi 

menjadi beraneka dan saling mengkayakan, 

mengingat kemampuan menalar dalam 

menyelesaikan simulasi Peserta pelatihan yang 

cukup bervariasi. 

Buah dari apa yang ditemukan dari hasil 

ekplorasi masing-masing Peserta tersebut 

adalah terdapat beberapa Peserta yang tinggi 

potensinya sehingga semua soal dalam simulasi 

bisa diselesaikan dengan benar dan cepat, 

sehingga terdapat waktu tersisa dan hal ini 

membuat beberapa dari mereka kehilangan 

fokus. Tentu saja Para Pengajar tidak boleh 

luput  dalam memberikan perhatian kepada 

mereka. 

Bagi mereka yang memiliki kemampuan 

rata-rata standar, dan bahkan kemampuan di 

bawah rata-rata standar, maka hampir semua 

Peserta bisa memanfaatkan waktunya untuk 

menyelesaian simulasi dengan baik. 

Pertanyaan tentang Pengajar yang “asyik- 

sendiri” dengan masalahnya—juga diutarakan. 

Jawaban yang hampir seragam adalah Pengajar 

dengan skema team-teaching cenderung lebih 

cepat menyelesaikan permasalahan yang ada. 

Kendala teknis pasti ada dalam setiap proses 

pembelajaran. Hal teknis yang perlu diambil 

perhatian extra adalah mengingat beberapa 

perangkat keras (hardware) dari IoT tersebut 

perlu dilakukan refreshment pada memory-nya. 

Hal teknis ini sedikit banyak memeraskan 

kemampuan dan waktu dari para Pengajar. 

Penyelesaian lebih cepat bisa diselesaikan 

dengan baik oleh Pengajar dengan skema team-

teaching. Bagi Pengajar yang solois—tentu 

akan memakan waktu dan perhatian jauh lebih 

lama. 

Menjawab pertanyaan, “Apakah Para 

Pengajar menyampaikan substansinya dengan 

tenang dan menyenangkan?”—jawaban ini 

sangat beragam, mengingat Tenaga Pengajar 

Non-Widyaiswara walaupun sudah melalui 

Pelatihan TOT Non-Widyaiswara sememang-

nya belum menguasai secara penuh kompetensi 

mengajar kelas orang dewasa (andragogy). 

Mengajar pada pelatihan orang dewasa memang 

diperlukan substansi yang mumpuni dan teknik 

penyampaian (delivery) yang mudah dipahami 

dan menyenangkan. 

 

Fase Pacing 

Pacing adalah aspek penting dalam 

membangun hubungan dalam berkomunikasi, 

terutama dalam situasi dimana Pengajar sedang 

berupaya untuk membangun hubungan dengan 

Peserta pelatihan. Hal ini melibatkan 

pencocokan dan pencerminan perilaku, pola 

bicara, dan bahasa tubuh orang yang Anda ajak 

berkomunikasi. (Farmer, 1983; McComb & 
Kennedy, 2020; McComb Sara and Kennedy, 
2020) 

Fase Pacing ini digunakan untuk mencipta-

kan rasa saling pengertian dan kepercayaan 

antar individu, yang sangat penting untuk 

komunikasi efektif dan mempengaruhi orang 

lain. Dalam hal ini Pengajar dapat menyamakan 

posisi, gesture, bahasa, gelombang otak dengan 

Peserta pelatihan. Target utamanya adalah 

hadirnya kesamaan sikap atau bahkan 

pengalaman, dan kenyamanan pada diri Peserta 

pelatihan. (Suprijandoko, 2018) 

Sara A. McComb dari Purdue University dan 

Deanna M. Kennedy Western Washington 

University memberikan teknik untuk melaku-

kan Pacing, yaitu Intonasi suara, Tempo suara, 

Volume suara, Jeda sejenak, dan Teknik 

bernapas.  

Pengajar bisa memberikan intonasi suara 

dengan sensasi ramah, kekeluargaan dan mudah 

untuk dipahami. Penggunaan tempo dan volume 

bersuara bisa juga dilakukan untuk menjalin 

sensasi dan menciptakan keseimbangan dan 

harmoni. 

Hal penting lainnya adalah penggunaan jeda 

sejenak, agar Peserta diberi waktu untuk 

mencerna pengetahuan, dan membangkit 

sensasi pemahaman. Terakhir adalah teknik 

bernapas dengan baik. Penelitian ini 

menganjurkan proses komnunikasi dengan 

menggunakan teknik pernapasan perut. 

(Suprijandoko, 2018) 
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Mengapa dianjurkan dengan menggunakan 

teknik pernapasan perut? --Karena teknik 

pernapasan perut ini melibatkan otot-otot perut 

dan diafragma. Hal ini memberikan manfaat 

agar Pengajar tidak mudah lelah, terus mampu 

bergerak-berjalan dan memiliki lebih banyak 

energi.  

 
Gambar 4 Teknis Pernapasan Perut 

(Suprijandoko, 2018) 
 

Pernapasan perut yang dalam (deep 

abdominal breathing) mendorong pertukaran 

oksigen. Artinya, memastikan secara maksimal 

terjadi-nya pertukaran oksigen yang masuk 

dengan karbon dioksida yang keluar. Tidak 

mengherankan, hal ini dapat memperlambat 

detak jantung dan menurunkan atau 

menstabilkan tekanan darah.  (Harvard Medical 

School, 2020) 

Fase Pacing sering kali diikuti dengan Fase 

Leading, yang melibatkan percakapan ke arah 

yang diinginkan. Hal ini dapat dilakukan 

dengan mengajukan pertanyaan yang 

mendorong Peserta untuk bergerak ke arah 

tertentu, atau dengan memberikan informasi 

yang mendukung hasil yang diinginkan. 

Namun demikian, tercatat juga banyak 

Pengajar yang mengalami kegagalan dalam 

Fase Leading karena Pacing-nya kurang 

sempurna. Seperti ketika Peserta pelatihan 

kehilangan fokus, layaknya tidak boleh 

diberikan arahan untuk berbuat sesuatu. 

Pengajar harus memastikan bahwa kontrol 

fokus diberikannya ke semua Peserta. (Bandiera 

et al., 2014; Bradbury, 2016; Maribel R. Diz, 

2021; Rodinova et al., 2023).  

Aktifitas “Short and enganging content” 

(Tabel 1) yaitu membuat selingan dengan 

konten-konten singkat yang melibatkan Peserta 

dapat membuat Peserta kembali fokus. 

 

 

Membangun Rapport 

Untuk menggunakan Fase Pacing dalam 

membangun Rapport dengan Generasi Z para 

Pengajar dapat menggunakan berbagai teknik 

yang sesuai dengan preferensi dan gaya belajar 

Generasi Z ini. Berikut adalah beberapa strategi 

yang dapat membantu, sesuai Tabel 1, yaitu 

a. Pengajar melakukan kegiatan mendengarkan 

secara aktif, dan selalu melibatkan Peserta 

pelatihan (Active listening and engagement). 

b. Pengajar menggunakan gesture dan ber-

napas dengan sempurna (Pacing body 

language and breathing). 

c. Pengajar melakukan integrasi teknologi 

(Technology integration). 

 

d. Pengajar menghubungkan objektif pem-

belajaran dengan kehidupan nyata. 

(Connecting learning objectives to real life). 

e. Pengajar membuat selingan dengan konten-

konten singkat yang melibatkan Peserta. 

(Short and enganging content). 

 

Penjelasan Tabel 1 sebagai berikut: 

Aktifitas “Active Listening and 

Engagement” (Jones et al., 2019; Weger Jr. et 

al., 2014), Rencana Pembelajaran yang disusun 

oleh Pengajar harus berupa secara Aktif 

mendengarkan dan melakukan identifikasi 

“kata kunci” atau frasa yang memiliki makna 

mendalam bagi mereka. Kemudian gunakan 

kata dan frasa yang sama persis dengan yang 

mereka gunakan saat menjelaskan aspek-aspek 

penting tersebut.  

Hal ini menunjukkan pemahaman dan 

keselarasan. Mendukung Peserta untuk terlibat 

dengan materi substansi menggunakan ponsel 

mereka, seperti browsing untuk mencari tahu 

dan memeriksa data, melakukan jajak pendapat 

dengan aplikasi online feedback atau 

permainan. Memberikan tanggapan secara 

langsung adalah hal yang disukai oleh Peserta 

Generasi Z. Pendekatan ini sesuai dengan 

preferensi bahwa mereka menyukai kepuasan 

instan dan keinginan mereka untuk 

mendapatkan umpan balik yang sering berubah. 

Aktifitas “Pacing Body Language and 

Breathing” (Goldsmith, 2010; Petersen et al., 

2008; Suprijandoko, 2018), Rencana 

Pembelajaran yang disusun oleh Pengajar harus 

mencerminkan berbagai jenis bahasa tubuh, 
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termasuk postur tubuh, ekspresi wajah, kontak 

mata, dan kecepatan gerakan. Kemudian, 

mengamati pernapasan seseorang mungkin 

merupakan teknik hubungan yang paling 

ampuh, yang dapat dilakukan secara diam-diam 

dengan mengamati isyarat seperti naik turunnya 

bahu dan tulang rusuk, dan kemudian secara 

halus menyelaraskan gerakan Anda dengan 

pola pernapasan mereka. 

Permainan “Positive Vibe – Sending A 

Message” terkadang dimainkan sebagai bentuk 

energizer mengawali pelajaran di sesi siang 

selepas kegiatan ibadah, istirahat dan makan 

siang. Peserta pelatihan pada umumnya 

merasakan sensasi yang berbeda dalam 

melakukan afirmasi-mandiri (self-affirmation). 

Kemudian sebagai pelengkapnya dilakukan 

self-healing dengan menggunakan Teknik 

Simple TRE-Abdominal breathe with smile yang 

dilakukan menjelang tutup kelas. Harapan 

setelah Peserta melakukan peregangan badan 

dengan olah nafas perut dan lenturan senyuman 

adalah Peserta kembali menjadi bugar dan tidak 

merasakan kepenatan baik secara fisik maupun 

secara mental.  (Suprijandoko, 2018). 

Aktifitas “Technology Integration” 

(Hernandez-de-Menendez et al., 2020; Moore et 

al., 2017), Rencana Pembelajaran yang disusun 

oleh Pengajar harus memasukkan teknologi ke 

dalam kelas, karena Generasi Z adalah Generasi 

pertama yang benar-benar “digital native”. 

Kuis online adalah umpan balik langsung yang 

sangat disukai oleh Peserta pelatihan Generasi 

Z. Kemudian membagikan video online tentang 

cara mengutip sumber atau membuat video 

sederhana yang menjelaskan sebuah tugas. 

Menggunakan alat bantu pembelajaran 

interaktif yang memungkinkan Peserta untuk 

melanjutkan dengan kecepatan mereka sendiri 

dengan latihan tanpa batas. Pendekatan ini 

sejalan dengan keinginan Generasi Z untuk 

belajar mandiri dan preferensi mereka terhadap 

pembelajaran berbasis teknologi. Menggunakan 

teknologi untuk memberikan umpan balik dan 

mendorong Peserta untuk merefleksikan 

pembelajaran mereka. Pendekatan ini sesuai 

dengan keinginan Generasi Z untuk belajar 

berbasis teknologi dan keinginan mereka untuk 

mendapatkan umpan balik secara langsung.

Table 1 Fase Pacing dan Membangun Rapport 

No Aktifitas Rencana Pembelajaran Pengajar 

1. Active Listening 

and Engagement  

a. Aktif mendengarkan dan Identifikasi “kata kunci” bermakna mendalam. 

b. Gunakan kata dan frasa yang sama persis. 

c. Mendukung Peserta terlibat dengan menggunakan ponsel mereka. 

d. Berikan tanggapan secara langsung. 

2. Pacing Body 

Language and 

Breathing  

a. Mencerminkan berbagai jenis bahasa tubuh, termasuk postur tubuh, ekspresi 

wajah, kontak mata, dan kecepatan gerakan. 

b. Mengamati dan menyelaraskan gerakan Anda dengan pola pernapasan mereka. 

3. Technology 

Integration 

a. Generasi Z adalah Generasi pertama yang benar-benar “digital native”. 

b. Gunakan kuis online. 

c. Bagikan video howto online. 

d. Pembelajaran mandiri dan interaktif.  

e. Gunakan teknologi untuk memberikan umpan balik. 

4. Connecting 

Learning 

Objectives to Real 

Life 

a. Mengaplikasi kehidupan nyata. 

b. Berikan materi dan sertakan dalam tujuan pembelajaran. 

c. Minta Peserta untuk menemukan contoh peristiwa yang sesuai. 

d. Mendorong kolaborasi untuk menumbuhkan rasa kebersamaan. 

e. Menggunakan model flipped classroom. 

5. Short and 

Enganging 

Content 

a. Selingi pelajaran setiap sekian menit dengan video, diskusi, atau gerakan. 

b. Mendorong Peserta untuk bergerak karena Generasi Z adalah Generasi 

kinestetik. 
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Aktifitas “Connecting Learning Objectives 

to Real Life” (Cilliers, 2017; Sanalan & 

Taşlıbeyaz, 2020; Wee, 2019), Rencana 

Pembelajaran yang disusun oleh Pengajar harus 

menghubungkan materi pelajaran dengan 

aplikasi kehidupan nyata secara real. Berikan 

Peserta alasan untuk materi pelajaran dan 

sertakan dalam tujuan pembelajaran. Minta 

Peserta untuk menemukan contoh-contoh 

materi pelajaran yang sedang terjadi dalam 

peristiwa terkini atau di media. Mendorong 

kolaborasi, karena Peserta Generasi Z 

berkembang di lingkungan dimana mereka 

dapat bekerjasama dan berbagi ide. Strategi ini 

menumbuhkan rasa kebersamaan dan 

mendorong Peserta untuk belajar dari satu sama 

lain. Menggunakan model flipped classroom, 

dimana Peserta belajar melalui video dan 

podcast, lalu berkumpul untuk mendiskusikan 

dan merefleksikan materi tersebut. Strategi ini 

sesuai dengan preferensi Generasi Z untuk 

belajar mandiri dan keinginan mereka untuk 

mendapatkan pengalaman belajar yang 

bermakna dan efektif. 

Aktifitas “Short and Enganging Content” 

(Cilliers, 2017; Wee, 2019), Rencana 

Pembelajaran yang disusun oleh Pengajar harus 

membuat selingan materi substansi, semisal 

setiap 10 menit sekali dengan memutar video, 

atau melakukan buzzgroup, membuat diskusi, 

atau aktivitas kelompok yang memfasilitasi 

gerakan. Kemudian mendorong Peserta untuk 

berdiri dan bergerak di sekitar kelas, karena 

Generasi Z adalah Generasi kinestetik. 

Harapan penelitian ini adalah dengan 

menggunakan 5 teknik tersebut, yaitu (1) 

Pengajar melakukan kegiatan mendengarkan 

secara aktif, dan selalu melibatkan peserta 

pelatihan, (2) Pengajar menggunakan gesture 

dan bernapas dengan sempurna, (3)  Pengajar 

melakukan integrasi teknologi, (4) Pengajar   

menghubungkan objektif pembelajaran dengan 

kehidupan nyata, dan (5) Pengajar membuat 

selingan dengan konten-konten singkat yang 

melibatkan Peserta ini ke dalam kelas, maka 

Pengajar dapat secara efektif menggunakan 

Pacing untuk membangun Rapport dengan 

Peserta Generasi Z, sehingga bisa 

meningkatkan komunikasi dan hubungan dalam 

lingkungan belajar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Fokus penelitian yaitu penggunaan Fase 

Pacing dalam membangun Rapport untuk 

membangun komunikasi dalam proses belajar di 

Laboratorium Smart City, dimana Pengajarnya 

adalah Generasi X, dan Y, sedangkan Peserta 

pelatihannya adalah Generasi Z, sudah bisa 

diatasi dengan melakukan Fase Pasing yang 

sempurna.  

Fase Pacing merupakan fase yang penting, 

mengingat proses membangun Rapport berada 

di fase tersebut. Gagal dalam melakukan Pacing 

akan bakal menyulitkan Pengajar untuk masuk 

ke dalam Fase Leading.  

Penggunakan Fase Pacing dalam 

membangun Rapport dapat menggunakan 

berbagai teknik yang sesuai dengan preferensi 

dan gaya belajar Generasi Z, yaitu para Pengajar 

melakukan kegiatan mendengarkan secara aktif, 

dan selalu melibatkan Peserta pelatihan (Active 

listening and engagement), Pengajar 

menggunakan gesture dan bernapas dengan 

sempurna (Pacing body language and 

breathing), Pengajar melakukan integrasi 

teknologi (Technology integration), Pengajar 

menghubungkan objektif pembelajaran dengan 

kehidupan nyata. (Connecting learning 

objectives to real life), dan Pengajar membuat 

selingan dengan konten-konten singkat yang 

melibatkan Peserta. (Short and enganging 

content). 

Dengan memasukkan strategi ini ke dalam 

kelas, maka Pengajar dapat secara efektif 

mengikuti perkembangan Peserta, meningkat-

kan komunikasi dan hubungan dalam 

lingkungan belajar. 

Saran penggunaannya adalah agar Pengajar 

yang mengalami kesulitan di Fase Leading, 

harus segera mempelajari dan memperbaiki 

aktifitasnya pada Fase Pacing.  

Saran penelitian lanjutan adalah memasukan 

Fase Auto-suggestion ke dalam Cycle Hypno-

Andragogy 2.0 agar perilaku baik ini dapat terus 

terhabituasi dengan baik. 
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